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ABSTRAK 

 
Ahmad Fauzan Pebri Wikaldi. NIM. 190101050386. Peran Kepemimpinan 

Kepala MTsS Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin. Pembimbing Dr. Adi Ansari, 

M.Pd.I, pada program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2023 

 

Kata kunci: Peran, Kepemimpinan, EMASLIM 

 

MTsS Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin menjadi salah satu 

madrasah favorit dan maju dengan banyaknya jumlah siswa sebanyak 249 dan siswi 

sebanyak 311. Dengan banyaknya siswa membuat kepala madrasah untuk lebih 

aktif dalam memperhatikan siswanya untuk membangun kesadaran diantara siswa 

pentingnya mematuhi peraturan madrasah sehingga menciptakan budaya madrasah 

yang didasarkan pada kedisiplinan, tanggung jawab, dan keamanan, yang dapat 

mendukung pembelajaran yang efektif dan harmonis di madrasah.  

Peran kepala madrasah adalah sebagai educator, manager, administrator, 

supervisor, leader, inovator, dan motivator atau disingkat dengan (EMASLIM). 

Adapun realita di lapangan MTsS Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

terlihat bahwa peran kepala madrasah belum sepenuhnya berjalan secara optimal. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui peran kepala madrasah sebagai 

EMASLIM di MTsS Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin. 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah Peran Kepemimpinan Kepala 

Madrasah MTsS Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin dan objeknya Kepala 

Madrasah MTsS Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin. Teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian peran kepemimpinan kepala madrasah MTsS 

Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin telah menjalankan peran sebagai 

Educator, Administrator, Supervisor, Manajer, Leader, Motivator dan Inovator 

(EMASLIM) dengan baik, meskipun masih ada yang belum terlaksana dengan 

optimal. Kepala madrasah MTsS Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin telah 

menjalankan tugasnya dengan baik terlihat para guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran maupun staf dengan baik. Hal ini membuktikan peran kepemimpinan 

yang telah dijalankan oleh kepala madrasah MTsS Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin telah berjalan cukup baik serta meningkatnya keprofesionalan guru.  
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الِله الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ
الصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى أَشْرَفِ الَأنْبِيَاءِ وَالـمُرْسَلِيْنَ ،سَيِّدِنَاوَحَبِيْبِنَا وَ  الـحَمْدُ لِله رَبِّ العَالَـمِيْنَ،

 اٰلِهِ وَصَحْبِهِ أَجْـمَعِيْنَ ، وَ عَلَى مَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ، أَمَّا بَعْدُ نَبِيِّنَا مُـحَمَّدٍ، وَعَلَى
 

Alhamdulillahirabbil‟alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke 

hadirat Allah Swt, karena atas berkat rahmat serta karunia-Nya penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat beserta salam juga penulis haturkan 

kepada suri teladan terbaik bagi umat manusia dan sekalian alam, yaitu baginda 

Nabi besar Muhammad Saw. beserta para sahabat, kerabat serta orang-orang yang 

mengikuti petunjuk beliau  hingga akhir zaman. 

Pada kesempatan ini tidak ada kata yang tertulis selain ungkapan rasa terima 

kasih yang mendalam kepada semua pihak atas segala bantuannya, bimbingan serta 

perhatian yang diberikan kepada penulis selama pembuatan skripsi ini.  Ucapan 

terima kasih ini penulis tujukan kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M. Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan menyetujui judul 

skripsi ini. 

2. Bapak Drs. H. Muhammad Yuseran, M. Pd serta Ibu Nauriatul Muharramah, 

S.E.I., M. Pd. I., selaku ketua dan sekretaris Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Adi Ansari, M. Pd. I, selaku pembimbing skripsi yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan. 

4. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
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Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang 

baik selama penulis berstudi. 

5. Bapak Dr. Saifuddin, M. Ag, selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari 

Banjarnasin dan staf yang telah memberikan layanan kepada penulis. 

6. Ibu Zakiah, S.H, Kepala Madrasah MTsS Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin. Semua guru-guru dan staf tata usaha beserta semua informan 

yang sudah berkenan memberikan bantuan dalam pelaksanaan penelitian. 

7. Seluruh responden yang bersedia memberikan informasi dan data dalam 

penelitian ini. 

Semoga Allah SWT, melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

mereka dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. 

Penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah di 

sisi- Nya. 

 

Banjarmasin,   10 Jumadil Akhir1445 H 

24 Desember 2023 M 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A. Konsonan 

Dalam sistem tulisan Arab, fonem konsonan diwakili oleh huruf. Sedangkan 

sebagian transliterasi menggunakan lambang huruf, sebagian sebagiab lagi 

menggunakan tanda, dan sebagian lainnya menggunakan lambang huruf dan tanda 

secara bersamaan. Pada terbitan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 

tanggal 22 Januari 1988, yakni: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر
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 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Berikut adalah transliterasi vokal tunggal dalam bahasa Arab yang 

dilambangkan oleh tanda ataupun harakat: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Berikut adalah transliterasi vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

dilambangkan oleh hasil kombinasi dari harakat dan huruf: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

C. Kata Sandang 

Sebagai kata sandang yang dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi bahasa 

arab, ال dibedakan menjadi beberapa jenis. Uraian tentang jenis-jenisnya adalah sebagai 

berikut: 

  yang diikuti oleh huruf syamsiyah  ال .1

Transliterasi dari kata sandang ini disesuaikan dengan bunyinya. Huruf “ا” 

digantikan oleh huruf yang tepat berada setelah kata sandang tersebut. 
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 yang diikuti oleh huruf qamariyah ال .2

Transliterasi dari kata sandang ini disesuaikan dengan ketetapan yang telah 

ditentukam di depannya serta disesuaikan dengan bunyinya. 

Kata sandang dituliskan memisah dari kata yang mengikuti serta dikaitkan 

tanpa sempang. Baik setelahnya adalah huruf syamsiyah ataupun qamariyah. 

Contohnya: 

 ُالرَّجُل  ar-rajulu 

  ُالْقَلَم al-qalamu 

  ُالشَّمْس  asy-syamsu 

 لُ الْجَلَا  al-jalālu 

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Dalam tulisan Arab, transliterasi dari tanda syaddah (tasydid) ialah huruf 

yang sama dengan huruf dari yang diberi tanda syaddah tersebut. 

 

E. Ta Marbutah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah جَامِعَة الْأِسْلَامِيَّةالْ 2

 Wahdah al-Wujûd حْدَة الْوُجُوْدوَ 3

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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